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melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa siswa mengalami kesulitan membaca permulaan dan
faktor penyebab kesulitan membaca permulaan siswa kelas
Il SD Negeri 16 Cellu yaitu faktor intelektual, faktor
lingkungan, dan faktor psikologis. Kesimpulan penelitian
ini adalah siswa tidak lancar dalam membaca, melakukan
kesalahan dalam membaca, kesulitan membedakan huruf
yang mirip, siswa belum sepenuhnya mengenal huruf
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PENDAHULUAN

Kesulitan membaca merupakan kondisi yang menyebabkan masalah dalam persepsi,
terutama yang memengaruhi kemampuan membaca (Nurani, dkk., 2021). Kesulitan
membaca permulaan didefinisikan sebagai kesulitan mengeja, membaca, atau menulis
(Aryani dan Fauziah, 2020). Kesalahan membaca dini tentunya akan berdampak pada
kemampuan membaca siswa jika tidak segera diatasi. Siswa dengan kemampuan
membaca yang buruk akan mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Menurut Ariawan (2017) kesulitan membaca merupakan suatu kondisi
dimana siswa tidak mengetahui kata-kata, mengakibatkan lambatnya membaca dan
memiliki pemahaman bacaan yang rendah.

Berdasarkan prapenelitian yang dilakukan di SD Negeri 16 Cellu pada wali kelas II
diperoleh informasi bahwa dari 12 jumlah siswa sebanyak 6 orang siswa yang
mengalami kesulitan membaca. Selain itu, saat proses pembelajaran berlangsung guru
menemukan kesulitan membaca yang dialami siswa, seperti sulit membedakan huruf
yang mirip, sulit melafalkan beberapa huruf, sulit mengeja, sulit merangkai susunan
huruf, huruf yang sama dasar ucapannya sering di bolak balik, dan kurang lancar dalam
mengeja. Permasalahan ini pun menjadi kendala bagi guru pada saat melaksanakan
pembelajaran. Saat pelaksanaan PTS (Penilaian Tengah Semester) masih membutuhkan
bantuan guru untuk membacakan soal.

Hasil penelitian yang dilakukan Wardani (2020) tentang analisis kesulitan membaca
permulaan kelas rendah menyimpulkan bahwa kesulitan membaca permulaan sebagai
berikut: kesulitan mengenal huruf; kesulitan dalam mengeja; kesulitan dalam
memahami tanda baca; kesulitan memahami isi bacaan; kemampuan pengindraan;
sarana dan prasarana kegiatan membaca; lingkungan keluarga; motivasi dalam belajar;
dan minat dalam belajar. Penelitian yang serupa dilakukan oleh Nurani (2021) tentang
analisis kesulitan membaca permulaan menyimpulkan bahwa kesulitan yang paling
banyak ditemui dalam penelitian ini adalah kemampuan dalam membaca suku Kkata,
terutama suku kata yang terdiri dari 3 huruf atau lebih.

Penelitian yang dilakukan oleh Soleha (2022) tentang analisis kesulitan membaca
permulaan pada siswa kelas 1l SD bahwa faktor yang menjadi penyebab kesulitan
membaca permulaan faktor intelektual, faktor lingkungan, faktor psikologis. Dan
kesulitan membaca permulaan siswa yaitu siswa kurang mengenal huruf, membaca kata
demi kata, kurang memparafrasekan, kurang pelafalan, penghilangan Kkata,
pengembalian kata, melakukan penyisipan, pergantian makna, melakukan gerak
berlebihan, kesulitan vocal, dan kesulitan kluster.

Membaca terbagi menjadi kemampuan membaca permulaan dan kemampuan membaca
lanjutan. Membaca permulaan diajarkan pada siswa sekolah dasar mulai kelas | sampai
kelas Il. Sedangkan keterampilan membaca lanjutan diajarkan mulai dari kelas I1l
sekolah dasar (Rahim, 2018). Perbedaan dari keterampilan membaca permulaan dan
membaca lanjutan terletak pada materi yang diajarkannya. Pada membaca permulaan,
fokus utama pembelajarannya adalah siswa mampu melek huruf. Artinya, siswa harus
mampu mengenal huruf, mengidentifikasi, mengklasifikasikan huruf, mampu
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melafalkan, mengintonasikan, merangkai huruf menjadi suku kata, suku kata menjadi
kata, dan kata menjadi kalimat sederhana (Yuliana, 2017).

Membaca permulaan merupakan tahap awal dalam belajar membaca yang difokuskan
kepada mengenal simbol-simbol atau tanda-tanda yang berkaitan dengan huruf-huruf
sehingga menjadi pondasi agar anak dapat melanjutkan ketahap membaca permulaan
(Halimah, 2019). Keterampilan membaca permulaan akan sangat berpengaruh terhadap
keterampilan membaca selanjutnya. Sebagai keterampilan yang mendasari keterampilan
berikutnya, membaca benar-benar memerlukan perhatian guru. Menurut Muhyidin jika
dasar itu tidak kuat, maka pada tahap membaca permulaan siswa akan mengalami
kesulitan untuk dapat memiliki keterampilan membaca yang memadai (Anjelina,
2021) .

Siswa dengan kesulitan membaca dipandang sebagai manifestasi kesulitan yang
memenuhi syarat untuk pemberian dukungan dan akomodasi melalui rencana
pendidikan individu yang disebut Individual Education Plain (IEP) (Mardika, 2019).
Ada beberapa karakteristik anak berkesulitan belajar membaca seperti yang
diungkapkan Mercer sebagaimana yang dikutip Abdurrahman bahwa terdapat empat
karakteristik kesulitan membaca vyaitu: (1) kebiasaan membaca, (2) kekeliruan
mengenal kata, (3) kekeliruan pemahaman, (4) gejala-gejala serbaneka (Nurani, dkk.,
2021).

Menurut Dalman (2017) membaca permulaan merupakan tahap awal agar seseorang
bisa membaca. Membaca permulaan dianggap berada pada urutan yang lebih rendah.
Membaca permulaan merupakan keterampilan awal yang harus dikuasai dan dipelajari
oleh pembaca. Jadi, disimpulkan bahwa membaca permulaan adalah tahap awal dalam
proses membaca.

Pelaksanaan pendidikan di sekolah terutama pendidikan sekolah dasar wajib
memperhatikan keberagaman kemampuan siswa baik kemampuan berpikir maupun
kemampuan keterampilan. Tujuan inti dari lembaga pendidikan adalah mencerdaskan
kehidupan bangsa sehingga mampu menjadi generasi penerus bangsa yang berkualitas
dan bermutu. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan di Indonesia sebagaimana yang
terdapat dalam Pancasila dan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3, menyebutkan:

Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, pendidikan nasional berfungsi

untuk membentuk kemampuan, watak, dan peradaban suatu bangsa. Hal ini
bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi  manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu,cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Berdasarkan undang-undang tersebut, membaca merupakan tahap awal yang harus
dimiliki siswa. Membaca permulaan akan sangat berpengaruh terhadap keterampilan
membaca lanjut. Sebagai keterampilan yang mendasari keterampilan berikutnya,
keterampilan membaca permulaan benar-benar memerlukan perhatian guru. Membaca
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permulaan merupakan pondasi bagi pengajaran selanjutnya. Sebagai pondasi,
keterampilan membaca tersebut haruslah kuat dan kokoh, oleh karena itu, Kegiatan
membaca permulaan harus dilayani dan dilaksanakan secara serius dan sungguh-
sungguh. Kesabaran dan ketelitian sangat diperlukan dalam melatih dan membimbing
serta mengarahkan siswa demi tercapainya tujuan yang diharapkan.

Meskipun telah dilakukan berbagai upaya agar siswa lancar membaca, namun masih
terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca. Kesulitan belajar
setiap siswa tentunya berbeda-beda, salah satu yang menjadi penyebab kesulitan belajar
adalah kemampuan membaca. Menurut Rafika, dkk., (2020) secara umum siswa yang
mengalami kesulitan belajar mempunya latar belakang yang berbeda-beda ada yang
mampu mengeja, dan ada pula yang belum lancar dalam satu paragraf. Selanjutya,
menurut Rahmadani (2020) siswa yang tidak mampu membaca juga akan mengalami
kesulitan dalam menangkap dan memahami informasi yang disajikan dalam berbagi
buku pelajaran, buku-buku bahan penunjang, dan sumber-sumber belajar tertulis
lainnya. Hal ini ditegaskan oleh Hasanah (2021) kesulitan belajar membaca akan
semakin memburuk dan menganggu proses pembelajaran siswa.

Kesalahan membaca permulaan apabila tidak segera diatasi tentunya akan berdampak
pada kemampuan membaca siswa. Kesulitan yang siswa alami dalam membaca
permulaan yaitu kesulitan membedakan huruf yang bentuknya hampir sama, kesulitan
membaca gabungan huruf konsonan, dan kesulitan membaca satu huruf konsonan dan
satu huruf vokal. Berdasarkan rendahnya kemampuan membaca, jika tidak diatasi maka
mengakibatkan siswa mengalami ketinggalan pembelajaran bahasa dan pembelajaran
lainnya. Selain itu, kesulitan membaca permulaan yang tidak diatasi dapat berpengaruh
pada keaktifan dan kreativitas siswa di kelas.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka perlu dilakukan penelitian terkait kesulitan
membaca permulaan yang terjadi di sekolah dasar yakni siswa kelas 11 di SD Negeri 16
Cellu yang berjudul “Analisis Kesulitan Membaca Permulaan pada Siswa Kelas Il SD
Negeri 16 Cellu Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone”.

METODE PENELITIAN

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono
(2017) “penelitian kualitatif merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk
mendapatkan data secara deskriptif berupa kata-kata maupun secara langsung dari
subjek yang diamati”. Kutipan tersebut menjelaskan bahwa penelitian kualitatif ini
dilakukan dengan kondisi yang alamiah karena data yang terkumpul dan analisisnya
bersifat kualitatif.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif ~ deskriptif adalah pendekatan penelitian yang menjelaskan dan
menggambarkan keadaan yang terjadi pada proses berlangsungnya penelitian melalui
pemaparan dan kata-kata. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan
membaca permulaan dan faktor penyebab kesulitan membaca permulaan siswa kelas 1l
SD Negeri 16 Cellu Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone.
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Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SD 16 Cellu Kecamatan Tanete
Riattang Timur Kabupaten Bone. Jumlah keseluruhan siswa yang aktif pada semester
genap 2024/2025 sebanyak 18 siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 8 siswa
perempuan. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 16 Cellu Kecamatan Tanete
Riattang Timur Kabupaten Bone. Kegiatan ini dilaksanakan pada semester genap tahun
ajaran 2024/2025.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai kesulitan membaca permulaan siswa
kelas 1l SD Negeri 16 Cellu Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone,
terdapat 6 subjek yang mengalami kesulitan membaca permulaan.

Kesulitan membaca permulaan yang dialami oleh siswa adalah kesulitan melafalkan
huruf konsonan, seperti huruf f, g, o, X, y, z. Huruf konsonan disebut juga huruf mati.
Pada bahasa Indonesia huruf konsonan terdiri dari huruf b, c, d, f, g, h, j, k, I, m,n, p, q,
r,s, t, v, w, X, y, z. Hasil temuan Huduni, Affandi, dan Nisa (2022) jenis kesulitan
membaca permulaan siswa diantaranya kesulitan melafalkan konsonan. Menurut
Susanto dan Nugraheni (2020) Siswa yang memiliki pengetahuan huruf belum banyak
dari berbagai jenis huruf konsonan maka akan cenderung memilih huruf konsonan yang
diketahui atau disukai.

Kesulitan membaca permulaan yang dialami siswa selanjutnya adalah kesulitan
membedakan huruf yang mirip. Terdapat 5 siswa yang kesulitan membedakan huruf
yang mirip. Kesulitan tersebut dilihat ketika siswa kebingunan saat proses membaca,
seperti huruf “q” dibaca “p”, hu ruf “m” dibaca “w”, huruf “n” dibaca “u”, huruf “b”
dibaca “d”. Kesulitan membedakan huruf yang mirip, melafalkan huruf “d” dengan “b”
atau tertukar huruf “p” dengan “q”, dan keliru karena siswa bingung membedakan
konsep Kkiri-kanan, atas-bawah (Olivia, 2015). Siswa yang mengalami kesulitan
membedakan huruf yang mirip karena beranggapan bahwa huruf tersebut sama. Hal ini
sejalan dengan pendapat Kumara, dkk., (2014) menyatakan bahwa memori jangka
pendek berguna dalam mengingat rangkaian huruf-huruf dan bunyi huruf, demikian
juga dalam sebuah proses mengeja kata.

Kesulitan yang dialami siswa saat membaca suku kata yaitu kesulitan melafalkan
gabungan huruf konsonan vokal konsonan dengan melakukan kesalahan penggantian
huruf atau kata, melakukan kesalahan penghilangan huruf, dan melakukan kesalahan
penyelipan huruf. Kemampuan anak dalam membaca gabungan huruf vokal dan
konsonan tergantung pengetahuan anak terhadap bunyi huruf vokal maupun konsonan
(Halawa, 2020). Selain itu, siswa juga kesulitan melafalkan gabungan huruf konsonan
vokal dan huruf diagraf dengan melakukan kesalahan penggantian kata, melakukan
kesalahan dalam penghilangan huruf, dan melakukan kesalahan penyelipan huruf.
Sejalan dengan temuan Sukarna, Yurfiah, dan Aminu (2023) bahwa siswa kesulitan
melafalkan gabungan huruf yang terdapat huruf digraf karena siswa belum mengenal
huruf abjad dengan baik, kurang dalam mengenal bunyi kata, belum mampu membaca.
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Anak yang mengalami kesulitan belajar membaca sering mengalami kekeliruan dalam
mengenal kata. Kekeliruan jenis ini mencakup penghilangan, penyelipan, penggantian,
pembalikan salah ucap perubahan tempat tidak mengenal kata, dan tersentak-sentak
(Lisinus dan Sembiring, 2020). Penghilangan huruf atau kata dapat terjadi
dipertengahan atau akhir kata atau kalimat. Hal ini dikarenakan siswa kebingunan
bagaimana cara melafalkan huruf tersebut.

Kesulitan membaca permulaan yang dialami siswa saat membaca kata yaitu kesulitan
melafalkan kata yang didalamnya terdapat konsonan kluster (kh, pr, dr, tr, pl). Kesulitan
melafalkan kata yang didalamnya terdapat konsonan kluster ditemukan peneliti saat tes
membaca permulaan dan observasi, dimana siswa kebingunan saat melafalkan huruf
tersebut dan melakukan kesalahan dalam membaca dengan menghilangkan atau
melakukan penyelipan huruf. Selain itu, kesulitan yang dialami oleh siswa saat
membaca kata yaitu kesulitan melafalkan kata yang dialamnya terdapat huruf diftong
(ai, au, oi, ei), kesulitan melafalkan kata yang dialamnya terdapat huruf diagraf (ng, ny,
sy), contohnya kata “bunga” dan “tangan”. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh Rahma dan Dafit (2021) mendapati siswa masih kesulitan dalam
membaca, diantaranya siswa kesulitan melafalkan kata yang dialamnya terdapat
konsonan kluster, diagraf, dan diftong.

Kesulitan membaca permulaan yang dialami siswa saat membaca kalimat yaitu siswa
tidak lancar dalam membaca, membaca dengan mengeja dimulai dari merangkai huruf
menjadi suku kata, suku kata menjadi kalimat dan salah dalam melafalkan karena belum
banyak huruf konsonan yang dikuasai oleh siswa, serta melakukan kesalahan
penggantian huruf atau kata dan penghilangan kata. Hasil penelitian yang dilakukan
Pratiwi dan Ariawan (2017) karakteristik kesulitan membaca permulaan yaitu kesulitan
mengidentifikasi huruf dan merangkai susunan huruf, mengubah kata, menghilangkan
huruf dari susunan kata, mengucapkan kata salah, tidak lancar dalam membaca.
Kesulitan membaca permulaan yang dialami siswa tersebut sesuai dengan pendapat
Abdurrahman (2017) menyatakan bahwa siswa yang mengalami kesulitan membaca
akan melakukan berbagai kesalahan di antaranya adalah penghilangan huruf atau kata,
penyelipan kata, penggantian kata, pelafalan kata salah, pengulangan, dan tidak lancar
dalam membaca.

Berdasarkan hasil pengumpulan data dari wawancara yang dilakukan dengan guru kelas
Il SD Negeri 16 Cellu Kecamatan Tanete Riattang Timur, terdapat beberapa faktor
kesulitan membaca permulaan sesuai dengan indikator yang peneliti gunakan di
antaranya yaitu faktor fisiologis, faktor intelektual, faktor lingkungan, dan faktor
psikologis.

Faktor pertama yang menyebabkan kesulitan membaca permulaan siswa kelas 1l SD
Negeri 16 Cellu yaitu faktor intelektual yang disebabkan belum lancar membaca
sehinga lambat dalam memahami materi pembelajaran. Sejalan dengan hasil penelitian
Salsabila (2024) kemampuan siswa yang rendah menyebabkan siswa tersebut lamban
dalam membaca dan mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Kecerdasan intelektual anak disini dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor pembawaan,
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kematangan, lingkungan, dan minat agar kecerdasan intelektual pada anak dapat
berkembang secara baik (Ninla ElImawati Falabiba, 2019).

Faktor kedua yaitu faktor lingkungan, lingkungan juga memengaruhi kemampuan
membaca permulaan siswa. Dari hasil wawancara dengan guru kelas Il anak yang
menempuh pendidikan taman kanak-kanak tidak terlalu memengaruhi kemampuan
membaca siswa akan tetapi dapat mengajarkan anak mengenal lingkungan disekitarnya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 1l SD Negeri 16 Cellu bahwa siswa
kesulitan membaca permulaan diberikan bimbingan di perpustakaan. Namun, siswa
kebanyakan menghabiskan waktu untuk bermain bersama teman. Sejalan dengan hasil
penelitian Nufus (2023) bahwa faktor lingkungan seperti ingin ikut bermain jika ada
kawan dan langsung meninggalkan proses belajar untuk bermain.

Faktor ketiga yaitu faktor Psikologis, faktor ini juga memengaruhi kemampuan
membaca permulaan siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas, sebelum
melakukan pembelajaran guru membiasakan untuk membaca cerita dongeng atau
membagikan cerita dongeng kepada siswa untuk dibaca bersama. Namun, kurangnya
minat belajar membaca siswa yang mengalami kesulitan membaca permulaan sehingga
meyebabkan siswa malas membaca. Sejalan dengan hasil penelitian Salsabil (2024)
menyatakan bahwa kurangnya minat membaca siswa yang rendah menyebabkan
tingkat keberhasilan anak dalam membaca sulit tercapai. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Rofigi (2020) bahwasanya kesulitan belajar membaca yang timbul
disebabkan karena tidak adanya minat dari dalam seseorang untuk belajar membaca.

PENUTUP

Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa Kesulitan membaca permulaan siswa kelas 11 SD Negeri 16 Cellu
yaitu siswa tidak lancar dalam membaca, melakukan kesalahan dalam membaca,
kesulitan membedakan huruf yang mirip, siswa belum sepenuhnya mengenal huruf
alfabet secara keseluruhan, dan kesulitan melafalkan simbol bunyi. Faktor penyebab
kesulitan membaca permulaan siswa kelas 1l SD Negeri 16 Cellu yaitu faktor
intelektual, faktor lingkungan, dan faktor psikologis. Faktor intelektual disebabkan
belum lancar membaca sehinga lambat dalam memahami materi pembelajaran, faktor
lingkungan disebabkan kurangnya belajar di rumah dan banyak bermain bersama
teman, dan faktor psikologis disebabkan kurangnya minat belajar.
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